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ABSTRAK 

BAGAS FEBRIAN. Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar PKn Melalui Model 

Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition Siswa kelas VII 

C Mts Muhammadiyah KasihanTahun Ajaran 2017/2018. Skripsi. Yogyakarta. 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Yogyakarta, 

Sepetember 2017. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar 

PKn siswa kelas VII C pada materi pembelajaran Perumusan Dasar Negara di Mts 

Muhammadiyah Kasihanmelalui model pembelajaran CIRC tahun ajaran 

2017/2018. 

Prosedur penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan langkah – 

langkah meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian 

ini adalah siswa kelas VII C Mts Muhammadiyah Kasihan berjumlah 30 siswa. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah tes, observasi, dokumentasi, dan 

catatan lapangan. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan cara 

menghitung nilai rata-rata prestasi belajar dan deskripsi kuantitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

dengan menerapkan model pembelajaran CIRC dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Hal ini terbukti dari peningkatan prestasi belajar siswa. Prestasi 



rata-rata kelas pada pra siklus sebesar 63,82 ketuntasan 26,67% meningkat pada 

siklus I dengan rata-rata prestasi belajar siswa sebesar 72,43 dengan ketuntasan 

46,67% dan meningkat lagi pada siklus II dengan rata-rata prestasi belajar siswa 

sebesar 82,00 dengan ketuntasan 93,33%.  

Kata kunci: CIRC, Prestasi Belajar, dan PKn. 

ABSTRACT 

BAGAS FEBRIAN. The effort to enchancing students grade 7 civic learning 

achievement by Cooperative Integrated Reading and Composition learning model 

in class VII C Mts Muhamadiyah Kasihan Bantul, school year 2017/2018. 

Undergraduate thesis Yogyakarta. Daculty of teacher training and education, 

PGRI university of Yogyakarta, July 2017. 

       The aims oh the research is to find out the increasing of studens grade 7 

learning achievement in class VII C Mts Muhamadiyah Kasihan Bantul, school 

year 2017/2018. 

       The research was classroom action that conducted with several stages such 

as : planning, action, observation, and reflection. The subject of the research 

were 30 students in class VII C Mts Muhamadiyah Kasihan Bantul. Data 

collection technique in the field note. Technique data analysis that used was 

descriptive-qualitative. 

       Based on the result, it could be concluded that the learning process with 

implemented CIRC learning model could enchancing students learning 

achievement, it is proved by the enchancing of students’ learning achievement. 

The average students achievement in the pre,cycle was  63,82 with average 



accomplishment 26,67% increase in cycle I with average achievement was 72,43 

with accomplishment 46,67% and increased more in the second cycle wit average 

learning achievement 82,00 wit accomplishment 93,33%. 

Keywords: CIRC, Learning achievement, civic 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan aspek terpenting yang harus dimiliki setiap manusia. 

Pendidikan dapat menciptakan perubahan sikap yang baik pada diri seseorang. 

Pendidikan mempunyai dua proses utama yaitu diajar dan mengajar. Mengajar 

ditingkat pendidikan formal biasanya dilakukan oleh seorang guru. Guru dalam 

proses belajar mempunyai dua peranan yaitu sebagai pengajar dan pembimbing 

kelas. 

       Guru sebagai pengajar berperan dalam melaksanakan pembelajaran. Guru 

dituntut untuk menguasai seperangkat pengetahuan dan keterampilan mengajar. 

Sebagai pendidik, guru diharapkan mampu membantu siswa dalam memecahkan 

suatu masalah yang dihadapi. Peranan ini termasuk dalam aspek pendidik sebab 

tidak hanya menyampaikan ilmu, melainkan juga mendidik untuk mengalihkan 

nilai-nilai kehidupan. 

       Sebagai upaya untuk meningkatkan peran aktif siswa, maka perlu 

dikembangkan model pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan berbagasi 

konsep yang diajarkan dalam mata pelajaran Pkn. Dimana memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk bertukar pendapat, bekerja sama dengan teman, 

berinteraksi dengan guru, dan merespon pemikiran siswa lainnya sehingga siswa 

dapat menggunakan dan mengingat lebih lama konsep tersebut. 



       Berdasarkan hasil data yang diperoleh pada ulangan terakhir dikelas VII C 

MTS Muhamadiyah Kasihan menunjukan bahwa terdapat siswa yang belum 

mencapai nilai KKM yang sudah ditetapkan oleh sekolah. KKM yang ditetapkan 

oleh sekolah di kelas VII adalah 75. Terdapat 73,33% siswa yang belum mencapai 

KKM atau sebanyak 22 orang siswa dari 30 siswa dan 26,67% yang sudah 

mecapai KKM atau sebanyak 8 orang siswa dari 30 siswa. Dari hasil presentase 

tersebut dapat diketahui bahwa hamper separuh siswa belum mencapai nilai 

KKM. Tidak semangatnya siswa untuk mengikuti setiap tahap kegiatan belajar 

mata pelajaran Pkn menyebabkan tidak tercapainya nilai KKM. 

       Berdasarkan masalah dan kendala yang di hadapi siswa MTs Muhammadiyah 

Kasihan dalam proses belajar saat ini adalah rendahnya prestasi belajar siswa 

karena sistem penyampaian materi pelajaran oleh guru yang bersifat ceramah 

kemudian diakhiri dengan ujian. Siswa lebih banyak bertindak sebagai pendengar 

tetapi tidak menyerap secara penuh apa yang disajikan guru. Dalam hal ini guru 

sebagai pendidik di tuntut mampu menjalin hubungan yang simpatik dengan para 

siswa serta menciptakan proses belajar mengajar lebih efektif.  

       Sebagai upaya untuk meningkatkan peran aktif siswa, maka perlu 

dikembangkan model pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan berbagai 

konsep yang diajarkan dalam mata pelajaran PKn. Model pembelajaran yang lebih 

tepat dan menarik, dimana setiap siswa dapat belajar secara kooperatif dan 

terbiasa untuk berfikir kritis serta argumentatif. Model pembelajaran yang akan 

dicoba untuk memperbaikinya adalah model pembelajaran Kooperatif tipe CIRC 

(Cooperative Integrated Reading and Composition). Ketertarikan untuk 



mengambil model pembelajaran kooperatif tipe CIRC, karena dalam model 

pembelajaran kooperatif tipe CIRC semua anggota kelompok diberi tugas dan 

tanggungjawab, baik individu maupun kelompok. Jadi, keunggulan pada 

pembelajaran kooperatif tipe CIRC dibanding dengan ceramah yaitu seluruh 

anggota dalam kelompok harus bekerja sesuai dengan tugas yang diberikan. 

       Perumusan masalah peneliti ini adalah ”Bagaimanakah upaya meningkatkan 

prestasi belajar Pkn siswa kelas VII C MTs Muhammadiyah Kasihan melalui 

model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition tahun 

ajaran 2017/2018?” 

       Tujuan dalam pnelitian ini adalah: untuk mengetahui peningkatan prestasi 

belajar PKn siswa kelas VII C MTs Muhammadiyah Kasihan melalui model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition tahun ajaran 

2017/2018. 

METODOLOGI PENELITIAN 

       Jenis penelitian tentang upaya meningkatkan prestasi belajar PKn dengan 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition pada siswa kelas VII C Mts Muhammadiyah Kasihan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK).  

       Jenis penelitian tindakan kelas yang dilakukan adalah kolaboratif atau 

kolaborasi yaitu peneliti bekerjasama dengan guru kelas VII C Mts 

Muhammadiyah Kasihan selama penelitian tindakan kelas  berlangsung.       

       Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan di Mts Muhamadiyah 

Kasihan mengacu pada Penelitian Tindakan Kelas menurut Hopkins (Arikunto, 



2008 : 105) berupa siklus spiral refleksi diri yang dimulai dari perencanaan 

(planning), tindakan (acting), pengamatan (abserving), refleksi (reflecting) dan 

perencanaan kembali yang merupakan dasar untuk pemecahan masalah.  

       Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII C Mts Muhammadiyah 

Kasihan yang berjumlah 30 orang siswa yang terdiri dari  10 orang siswa 

perempuan dan 20 orang siswa laki-laki 

       Teknik pengumpulan data penelitian adalah observasi, tes dan catatan 

lapangan. Data kuantitatif berupa data hasil belajar siswa, sedangkan data 

kualitatif berupa hasil observasi siswa dan keterampilan guru. 

       Indikator pencapaian atau keberhasilan tindakan pada penelitian ini adalah 

pembelajaran dapat dilaksanakan oleh siswa sesuai alur pembelajaran dan prestasi 

belajar meningkat, dilihat dari hasil belajar siswa pada materi perumusan dasar 

negara. Hasil belajar siswa meningkat, yang semula nilai rata-rata kelas 63,82 

meningkat menjadi ≥ 75,00 dari jumlah 30 siswa sesuai KKM yang ditentukan 

oleh sekolah 

HASIL PENELITIAN 

       Hasil penelitian menunjukan penerapan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 

dalam mata pelajaran PKn pada materi pembelajaran Perumusan Dasar Negara di 

kelas VII C Mts Muhamadiyah Kasihan Tahun Ajaran 2017/2018. 

       Nilai rata-rata prestasi belajar siswa pada tahap pra siklus adalah 63,82dengan 

ketuntasan klasikal 26,7 %. Pada saat pra siklus rata-rata yang diperoleh siswa 

masih dibawah KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. 



       Prestasi belajar siswa pada siklus I dalam m a t e r i  pembelajaran perumusan 

dasar negara yang mencakup proses perumusan dan penetapan pancasila sebagai 

dasar negara melalui model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition diperoleh nilai rata-rata siswa mencapai 72,43 dengan persentase 

ketuntasan klasik aladalah46,7%. Hal ini berarti nilai yang diperoleh siswa kelas 

VIII A tersebut belum mencapai Kriteria Ketuntasan Mininum yang ditetapkan 

sekolah yaitu 75,00. Peningkatan prestasi belajar siswa sebelum dan sesudah 

siklus I nilai sebesar 8,61. Hal ini diduga dikarenakan oleh model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition memberikan kesempatan yang 

lebih banyak pada siswa untuk berpikir secara mandiri, menjawab dan saling 

membantu satu sama lain. Sehingga dengan banyaknya kesempatan tersebut 

kemampuan ranah kognitif siswa semakin berkembang dan hasilnya tercermin 

pada hasil test tersebut. 

       Hasil observasi aktivitas belajar siswa siklus I diatas dapat diketahui bahwa 

pada siklus I skor observasi mencapai 16 atau 67,86%. Skor ini sudah termasuk 

pada kategori baik 

       Hasil observasi guru siklus I  diatas dapat diketahui bahwa pada siklus I skor 

observasi mencapai 41 atau 78,85%. Skor ini sudah termasuk pada kategori baik. 

Jadi guru dalam proses belajar mengajar sudah baik. 

       Prestasi belajar siswa pada siklus II dalam m a t e r i  pembelajaran 

Perumusan Dasar Negara yang mencakup nilai-nilai semangat para pendiri negara 

melalui model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 

diperoleh nilai rata-rata siswa mencapai 82 dengan persentase ketuntasan 



klasikal adalah 93,33%. Nilai yang diperoleh siswa kelas VII C tersebut telah 

melebihi Kriteria Ketuntasan Mininum yang ditetapkan sekolah yaitu 75,00. Hal 

ini menunjukkan bahwa siswa telah mampu beradaptasi dengan model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition sehingga siswa 

dapat memahami dan menerima materi pembelajaran dengan baik. Peningkatan 

prestasi belajar siswa siklus I dan siklus II dapat diketahui bahwa prestasi belajar 

siswa mengalami peningkatan nilai sebesar 9,57.Hal ini diduga dikarenakan oleh 

siswa telah mampu melaksanakan model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition sehingga penguasaan materi pembelajaran oleh siswa 

semakin baik yang pada akhirnya berimplikasi pada prestasi hasil belajar siswa 

ranah kognitif. 

       Hasil observasi aktivitas belajar siswa siklus II diatas dapat diketahui bahwa 

pada siklus II skor observasi mencapai 25 atau 89,30%. Skor ini sudah termasuk 

pada kategori sangat baik. 

       Hasil observasi guru siklus II  pertemuan II diatas dapat diketahui bahwa pada 

siklus II pertemuan II skor observasi mencapai 46 atau 88,46%.  Skor ini sudah 

termasuk pada kategori sangat baik. Jadi guru dalam proses belajar mengajar 

sudah sangat baik. 

       Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran PKn pada materi 

pembelajaran Perumusan Dasar Negara di kelas VII C Mts Muhamadiyah Kasihan 

Tahun Ajaran 2017/2018. Dengan menggunakan model pembelajaran 



Cooperative Integrated and Composition memudahkan siswa dalam mengikuti 

pembalajaran, karena dengan menggunakan sistem pengelompokan siswa lebih 

mudah menangkap materi yang diberikan oleh guru, serta siswa lebih mudah 

menguasai materi pembelajaran yang diberikan oleh guru.Hal ini terbukti dari 

peningkatan prestasi belajar siswa. Prestasi belajar siswa rata-rata kelas pada pra 

siklus sebesar 63,82 dengan ketuntasan klasikal 26,67% meningkat pada siklus I 

dengan rata-rata prestasi belajar siswa sebesar 72,43 dengan ketuntasan klasikal 

46,67% dan meningkat lagi pada siklus II dengan rata-rata prestasi belajar siswa 

sebesar 82,00 dengan ketuntasan klasikal 93,33%. 

KESIMPULAN 

Prestasi belajar Pkn siswa kelas VII C Mts Muhamadiyah Kasihan tahun ajaran 

2017/2018 pada materi Perumusan Dasar Negara dapat ditingkatkan melalui 

model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition. Hal ini 

dapat dibuktikan dari peningkatan yang dicapai pada setiap siklus pembelajaran, 

antara lain:  

       Peningkatan nilai hasil test ranah kognitif siswa ditunjukkan dengan nilai 

rerata kelas pada pra siklus sebesar 63,82 meningkat menjadi 72,43 pada siklus I 

dan 82,00 pada siklus II. 

       Peningkatan ketuntasan klasikal prestasi belajar siswa telihat dari besarnya 

ketuntasan  pada pra siklus 26,67% menjadi siklus I sebesar 46,67% dan siklus II 

sebesar 93,33%. 

SARAN 



       Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka diajukan saran-saran sebagai 

berikut: 

       Bagi Siswa Hendaknya penelitian ini dapat dijadikan sebagai pembekalan diri 

siswa karena kemampuan pemahaman dan penerapan siswa dalam proses 

pembelajaran dapat mengembangkan cara berpikir siswa dalam mencatat materi 

pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition 

       Bagi Guru pada bidang studi lainnya hendaknya juga menerapkan model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition yang dipadukan 

dengan model pembelajaran lainnya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa 

sesuai dengan permasalahan yang teridentifikasi. 

       Bagi Sekolah Metode pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif metode pembelajaran 

yang dapat disesuaikan dengan materi yang disampaikan sehingga dapat 

mengurangi kesulitan belajar siswa sehingga meode pembelajaran ini dapat terus 

berkembang. 
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